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ABSTRACT

At globalization era, company has given on to change of
information current, technological and commerce which so quickly
penetrate region a state. Every activity of business shall the change
merespon ably manajerial and technical in the form of program is
transfer of human resour ce devel opment and technol ogy.

So that highly competitive company, hence human resource
development program require to be improved, pass program analyse
work, rekrutmen, selection, orient, development and training and
career development, so that yield preeminent human resource ready to
compete in globalization era.
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PENDAHULUAN

Lingkungan kegiatan sebuah perusahaan sangatabedgifamis. Kekuatan
internal dan eksternal mendorong perusahaan untilakokan perubahan dan
mampu mengadopsi suatu strategi agar tetap mampaibg Perubahan strategi
akan menentukan arah tiap fungsi dari organisasispbaan termasuk fungsi
manajemen sumberdaya manusia.

Manajemen sumberdaya manusia merupakan pendekatenbesiaya
manusia yang berusaha mencapai dua tujuan secesantaesama yaitu tujuan
perusahaan dan tujuan karyawan. Pada pelaksanadekagan ini menekankan
prinsip bahwa karyawan merupakan unsur investasitiefyang jika dikelola dan
dikembangkan dengan baik akan memberikan kontriussitif ke dalam
perusahaan dalam bentuk produktivitas yang sentesar.

Kebijakan, program dan pelaksanaannya harus segrtsmmmenguntungkan
kedua belah pihak, yaitu keuntungan bagi perusatiaarkebutuhan karyawan juga
terpenuhi. Lingkungan kerja harus diciptakan yarandusif agar karyawan
terdorong untuk mengembangkan dan memanfaatkan lideatkaryawan
semaksimum mungkin.

Dengan perubahan-perubahan yang terjadi saat misdmakin meluasnya
masyarakat global, perusahaan menghadapi bany&ngam yang tidak dihadapi
sebelumnya. Kemampuan perusahaan menerapkan ataupamestrategi akan
memberikan kompensasi atau memberi manfaat datibpban-perubahan yang
pada akhirnya akan memberikan keberhasilan danamémjkelangsungan hidup
perusahaan.
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KEDUDUKAN SUMBERDAYA MANUSIA

Sumberdaya manusia dibanding faktor-faktor produksin, memiliki

keunikan yang bercirikan hal-hal sebagai berikut :

1. Intuisi dan emosi
Sebagai makhluk hidup, manusia tidak dapat dipekak seperti faktor
produksi lain yang bersifat pasif. Manusia dengastepsinya memiliki
perasaan yang mendalam jika diperlakukan tidak rwdpaa bisa protes,
berkeluh kesah, puas dan sebagainya.

2. Kepribadian aktif
Tiap manusia cenderung, ingin meraih kinerja seimak® mungkin, memiliki
kebutuhan pisik tidak terbatas dan bersifat dinamis

3. Kinerja manusia merupakan fungsi tingkat kemampsiap dan derajat
motivasi.

Berdasar hal di atas kondisi sumberdaya manusiat daklasifikasikan ke
dalam empat golongan manusia yaitu: (1) orang yaagpu tetapi tidak mau, (2)
orang yang tidak mampu tetapi mau, (3) orang yaagnpu dan mau serta (4)
orang yang tidak mampu dan tidak mau. Melihat kamsan manusia tersebut,
maka untuk mampu mengembangkan sumberdaya mamasiabeberapa faktor
yang perlu dipertimbangkan perusahaan yaitu :

1. Tidak semua sumberdaya manusia memiliki kualitagyuh

2. Produktivitas bervariasi.

3. Adanya keragaman kualitas sumberdaya manusia mibadjekn beragamnya
kualitas produk.

4. Pemahaman dan penguasaan pengembangan proses etbgh iadividu
sumberdaya manusia belum merata.

Padahal dalam menghadapi era globalisasi setigkipdlisnis seharusnya
memiliki wawasan perilaku mikro dan makro bahkarnilgleu global dalam suatu
perusahaan. Maka perusahaan perlu mengelola suaybembnusia secara optimal
agar kinerja setiap individu bisa maksimum.

PENDEKATAN STRATEGIK MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA
Ada enam unsur penting dalam pendekatan strategitajpmen sumberdaya

manusia yang meliputi hal-hal berikut :

1. Pemahaman tentang pengaruh lingkungan luar
Lingkungan luar dapat berupa kesempatan dan ancdatam bentuk kondisi
ekonomi, perubahan sosial, demografi, politik, t#&gi dan sebagainya.
Strategi manajemen sumberdaya manusia secarasikdpiisun sedemikian
rupa untuk mengantisipasi kesempatan dan ancartiap dspek dan mencoba
memanfaatkan kesempatan sebaik-baiknya dan memirkaru pengaruh dari
ancaman. Di sini pimpinan puncak bekerja keras alenghli sumberdaya
manusia untuk menentukan kemampuan sumberdaya @mantsnal yang
akan direkrut dan mengalihkan beberapa karyawarg y@amgguh untuk
memperbaiki dan memperkuat posisi perusahaan dak@nghadapi ancaman-
ancaman luar. Keberhasilan dapat dicapai apabilea paanajer siap
mengembangkan cara-cara menghadapi lingkungarreddste
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Penanaman pengaruh dinamika dan persaingan pajgar ke
Para pemilik perusahaan bersaing dalam mencariakaty. Bentuk tekanan
persaingan antara lain berupa daya tarik, imbatm gemanfaatan karyawan
yang mempunyai efek utama pada strategi manajememesdaya manusia
perusahaan. Bentuk tekanan bisa terjadi di pa&at, lcegional dan nasional.
Misal bergabungnya beberapa perusahaan sejenis ¢gedmbangunan pabrik
dapat mempengaruhi dan amat dipengaruhi pasaraeéwmagn lokal di daerah
bersangkutan. Dinamika tingkat upah, tingkat peggaran, kondisi pekerjaan,
tingkat manfaat, peraturan upah minimum dan reppesaing di pasar tenaga
kerja memiliki pengaruh terhadap strategi sumbexdagnusia dan ditentukan
oleh keputusan manajemen sumberdaya manusia #trateg
Fokus jangka panjang
Fokus strategi cenderung dibuat sedemikian rupandabentuk sebuah
manajemen sumberdaya manusia perusahaan dan pexmdé&sarnya. Strategi
dapat berubah, tetapi tidak selalu mudah. Hal érgantung pada kekuasaan
dan filosofi manajemen perusahaan, maksudnya bagaimperusahaan
mengembangkan strategi yang taat asas untuk méhgarperusahaan menuju
ke masa depan.
Fokus terhadap pilihan dan pengambilan keputusan
Strategi memiliki makna bagaimana menentukan sesdatantara pilihan-
pilihan yang ada. Jadi setiap pengambilan keputusatang sumberdaya
manusia harus komit dengan sumberdaya organisasijmarah yang utama.
Strategi memiliki fokus solusi dan pencegahan nadisaKonsentrasi strategi
terletak pada apa yang harus dilakukan perusahaamngapa dilakukan.
Orientasi tindakan ini memerlukan keputusan yabgali dan dilaksanakan.
Pertumbuhan seluruh personil
Pendekatan strategi sumberdaya manusia adalah Wigped dengan
kepentingan seluruh karyawan perusahaan, tidak ehggada berapa lama
kegiatan yang dilakukan personil. Manajemen sun@y@dnanusia terfokus
pada alokasi waktu dengan perhatian paling besda garyawan non teknis,
tetapi karena aspek manajemen sumberdaya manusgkiseluas, fokusnya
terhadap seluruh karyawan, minimum dari pimpinamcplkt sampai pada
karyawan tidak terdidik (operator). Konsekuensingartusahaan tidak hanya
peduli pada perencanaan upah eksekutif dan magggatkarena yang
diberlakukan bukanlah upah per satuan waktu.
Integrasi dengan strategi perusahaan
Strategi sumberdaya manusia yang utama diterapkdmsebuah perusahaan
seharusnya diintegrasikan dengan strategi perusaitaa strategi perusahaan
menentukan strategi sumberdaya manusia. Jadi sdedetit perencanaan
strategik dengan isu-isu global.

Manajemen strategi bertanggung jawab mengkoordiemua sumberdaya

perusahaan termasuk sumberdaya manusia dan setiggoken yang berkontribusi
melaksanakan strategi. Jika semua terintegrasakak ada yang kontra produksi
dan setiap individu bekerja sama sesuai dengan yaaf jelas secara sinergis.
Diharapkan akan terjadi koordinasi sempurna damgeman kombinasi fungsi-
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fungsi manajerial dengan fungsi operasional, se@ngsumberdaya yang
dikombinasikan telah dikoordinasikan secara efektif

PERSAINGAN BISNIS

Dunia dihadapkan pada perubahan yang sangat depatnena globalisasi
sangat terasa yang dicirikan dengan terjadinyabadsan arus informasi, teknologi
dan perdagangan yang relatif cepat menembus batas-ilayah suatu negara.
Mereka yang tidak merespon dengan cepat terhadagbglean akan semakin
tertinggal. Demikian pula perubahan-perubahan dalapek demografi, ekonomi
global dan kondisi lingkungan, cenderung selalup&egaruh secara signifikan
terhadap peran produk dan persaingan pasar.

Tidak dapat dipungkiri pengaruh derajat persaingjanis pun terjadi secara
signifikan. Tidak lagi persaingan hanya pada tindk&al, regional dan nasional,
tetapi sudah menjalar di tingkat internasionaluBahaan yang mampu bersainglah
yang akan tampil dalam persaingan global. Persaitggadi tidak hanya dalam
aspek harga, tetapi juga dalam aspek keunggulam miah sistem pelayanan
kepada pelanggan/konsumen.

Tiap bisnis hendaknya merespon perubahan dalamrkpuan manajerial
dan teknis dalam bentuk program-program pengalibknologi atau sumberdaya
manusia. Dalam lingkungan pasar timbul kecendenmuaganya percepatan inovasi
produk baru, pasar dan persaingan produk berulidh &epat, persaingan antar
perusahaan dipengaruhi lingkungan, sosial, kebijgk@merintah dan perubahan
struktur industri. Dalam perkembangannya derajasgiegan suatu perusahaan
akan sangat tergantung pada kemampuan memanfakéisampatan ekonomi
dengan strategi yang tepat. Selain itu sulit diinderjadinyatrade of economi
antara unsur sumberdaya manusia, kapital dan tginol

Upaya-upaya memaksimumkan daya saing perusahaasumpkrbaikan
yang terencana dan berkelanjutan terhadap prosedulpr jasa, sumberdaya
manusia dan lingkungan harus selalu ditingkatkanirkatan investasi, penelitian
dan pengembangan produk, teknologi dan pengembasgauberdaya manusia
serta perluasan jaringan pasar internasional lsgnentiasa dikembangkan.

KONSEP PENDEKATAN MUTU

Dari sudut konseptual definisi tentang mutu mendurain (1995) diartikan
sebagai ketepatan untuk dipakai dan orientasinyekatikan pada pemenuhan
harapan pelanggan. Agak berbeda dengan Juran,yCdatm Juran (1995) lebih
menekankan pada transformasi budaya mutu. Pendekatanerupakan proses
arus atas ke bawah vyaitu menekankan kesesuaiarvidimali terhadap
perkembangan persyaratan/tuntutan masyarakat. $aaeDeming dalam Juran
(1995) lebih menekankan pada kondisi faktual emmlen cenderung berorientasi
arus bawah ke atas artinya mutu dapat terus dikegklba asal didukung oleh
sumberdaya manusia yang bermutu. Meskipun tidaksadia pun definisi yang
diterima secara universal, namun ada unsur-unssank@annya yaitu sebagai
berikut :
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- Mutu ditinjau dari sisi proses sebagai upaya memieatau melebihi harapan
pelanggan.

- Mutu mencakup aspek-aspek proses, produk, jasajsieadan lingkungan.

- Mutu memiliki karakteristik kondisi yang selalu beah/dinamis, sejalan dengan
perubahan waktu dan dinamika sosial masyarakat.

Dari batasan di atas, mutu memiliki dua kata kustiategis yaitu
keistimewaan, produk yang memenuhi kebutuhan koasuman bebas dari
defisiensi.

Implikasi praktisnya antara lain sebagai berikut :

1. Keistimewaan produk yang memenuhi kebutuhan konsume

Di mana mutu yang lebih tinggi memungkinkan perasah memiliki

kemampuan sebagai berikut :

a. Meningkatkan kepuasan konsumen dalam hal keamassammdnan
mengkonsumsi produk, tampilan, daya tahan, esietda pelayanan.

b. Menjadikan produk terjual tanpa hambatan protedsiem distribusi lancar
dan dukungan informasi harga yang akurat.

c. Mampu menghadapi persaingan lokal, regional, nasiatan bahkan
internasional.

d. Mampu meningkatkan pangsa pasar dengan merek dagangnal tanpa
harus melalui pihak ketiga (perusahaan lain) ba#isional maupun
internasional.

2. Bebas dari defisiensi

Di mana mutu yang lebih tinggi memungkinkan perasahmelakukan hal-hal

sebagai berikut :

a. Mengulangi tingkat kesalahan, baik dari sub sispeoduksi, pengolahan
maupun pemasaran hasil.

b. Mengurangi pemborosan-pemborosan dalam penggungaut, iproses
produksi, dan pemasaran hasil.

c. Mengurangi kegagalan hasil dengan memperhatikanilipam kualitas
input, keunggulan teknologi proses dan didukung tmraya manusia
yang unggul.

d. Memperpendek waktu penempatan produk baru di pdeagan cara
mengembangkan jaringan bisnis dengan dukungan ssaliatribusi yang
tangguh.

e. Mengurangi ketidak puasan pelanggan dengan -caragidesnifikasi
dinamika kebutuhan pelanggan, preferensi dan delypdlanggan.

KEPEMIMPINAN MUTU

Posisi sumberdaya manusia untuk memainkan peramdagngelolaan mutu
sangatlah strategis. Bilai diamati, mengapa belaetapnoditi ekspor Indonesia
pernah ditolak negara-negara tujuan ekspor? Senmebatbkan karena mutu
produk yang tidak sesuai dengan standar pelangfato. rendah dapat disebabkan
karena sumberdaya manusia dan teknologi tidak maimRdda dasarnya semua itu
tergantung pada seberapa jauh ketangguhan pakapgta(sumberdaya manusia).

42 Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 8, No. 1, April 2008 : 38 — 50



Sumberdaya manusia yang diharapkan, terutama dnd¢gah manajemen
puncak dan menengah adalah kemampuan berpikir Igltmvatif dan kreatif,
karena lingkungan bisnis mengalami perubahan baartimbul kecenderungan
persaingan yang tidak hanya ketat, tetapi telahjaderhiper kompetisi. Pada
bagian lain perubahan perilaku konsumen juga tegadara mendasar. Mereka
memiliki daya kritis yang semakin tinggi. Tuntuteita rasa dan kebutuhan produk
yang aman dari kontaminasi makin meningkat dan daena dari kalangan
konsumen. Beberapa dekade yang lalu faktor linggknngidak menjadi
pertimbangan mendasar dalam memilih produk. Ak&aptegada beberapa tahun
terakhir ini karena kesadaran lingkungan yang nghai) maka hanya produk-
produk yang ramah lingkungan saja yang diterimgedar global.

Menyadari hal tersebut di atas, maka disampingofdiktor lain, unsur
sumberdaya manusia haruslah menjadi perhatianakemgrutama sumberdaya
manusia dikalangan para pemimpin bisnis. Golongayang seharusnya mampu
menerapkan manajemen modern. Suatu manajemen yamgpum menjawab
tantangan hiperkompetisi yang menghendaki perubasecara serba cepat,
khususnya dalam hal mutu.

Ditinjau dari perspektif fungsi, maka peran manaarpuncak dan menengah
dalam pengelolaan mutu dituntut keterampilan daggang jawab kepemimpinan
yang lebih tinggi. Oleh karena itu karakteristikngadikehendaki dari kalangan
manajemen adalah sebagai berikut :

1. Harus memiliki visi masa depan dan mampu mewujudkan

2. Harus memiliki kepercayaan diri yang besar dan dikinkeyakinan bahwa
dibalik kesulitan akan datang kemudahan asal setsaha dilakukan secara
terencana dan terprogram dengan baik.

3. Harus mampu membangun rasa saling percaya dan gatndikalangan sub
ordinasi.

4. Harus tanggap dan peka terhadap setiap perubahéa sEgera mampu
menghasilkan gagasan cemerlang.

5. Harus mampu menjual gagasan dan mampu memperltiagaja penjualan
produk dan jasa.

Dari perspektif operasional dalam pengelolaan mpiieuk pimpinan harus
mampu menerapkan fungsi-fungsi manajemen univeysitly perencanaan mutu,
pengendalian, dan peningkatan mutu.

Dalam perencanaan mutu, kegiatan yang perlu dikakeliputi :

1. Menentukan pelanggan
2. Menentukan kebutuhan pelanggan
3. Mengembangkan keunggulan produk sesuai kebutulanggan
4. Mengembangkan proses yang mampu menghasilkan pyashgkberkualitas
5. Mengirimkan rencana kebagian operasi
Dalam tahap pengendalian mutu, kegiatan yang pédkukan meliputi :
1. Mengevaluasi kinerja mutu nyata
2. Membandingkan kinerja nyata dengan tujuan mutu
3. Mengambil tindakan atas perbedaan itu (poin 2).
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Peningkatan mutu adalah cara menaikkan kinerja nsgbagai suatu
terobosan baru. Langkah-langkah kegiatannya teat#is :

1. Membangun dan menyediakan prasarana untuk menjpemimgkatan mutu
yang berkelanjutan.

2. Mengidentifikasi kebutuhan khusus untuk peningkatariu misal membangun
departemen mutu.

3. Membentuk tim proyek dengan tanggung jawab yanasjeintuk membawa
proyek meraih keberhasilan.

4. Menyediakan sumberdaya pelatihan dan motivasi thagyang mendiagnosis
setiap faktor penyebab, merangsang perbaikan, dsnbentuk gugus kendali
untuk memperoleh keuntungan.

Untuk mampu mengeola mutu produk secara optimabhndakuasana
persaingan yang sangat ketat, maka kemampuan dsalz sangatlah dituntut.
Perubahan-perubahan mendasar antara lain timbgajda baru pembentukan
wilayah perdagangan bebas dan pasar tunggal Esmiarusnya mendorong
pimpinan eksekutif mampu menganalisis lingkungaahasyang berkembang dan
memilih strategi yang tepat, yang tentunya didukdeggan iklim usaha yang
kondusif.

KEUNGGULAN BERSAING

Keunggulan bersaing adalah kinerja suatu perusadalm memilih dan
mengimplementasikan strategi merancang produk, maagsi, memasarkan dan
mendistribusikan produk secara berkelanjutan yagebihl handal daripada
perusahaan lainnya.

Menurut Porter keunggulan bersaing pada dasarnyéui dari nilai atau
manfaat yang dapat diciptakan perusahaan bagi pemélebihi biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk menciptakannya.

Nilai atau manfaat inilah yang bersedia dibayarholkonsumen atau
pelanggan. Nilai yang unggul berasal dari penawdrarga yang lebih rendah
dibanding harga pesaing untuk manfaat yang setatapenawaran manfaat yang
unik yang melebihi harga yang ditawarkan.

Dalam bersaing untuk memperoleh laba maksimum, spbaan akan
dihadapkan pada kekuatan lima faktor persaingan yai
Masuknya pendatang baru
Ancaman produk substitusi
Daya tawar menawar pembeli
Daya tawar menawar pemasok
Persaingan diantara para peserta pesaing

Menurut Porter kekuatan kolektif dari lima fakt@rpaingan itu menentukan
kemampuan perusahaan dalam suatu industri untuk pereteh tingkat
pengembalian investasi yang melebihi biaya modali¢ekuatan lima faktor
persaingan ini berbeda pada tiap industri dan dagratbah dengan berkembangnya
industri yang bersangkutan.

Pada suatu industri kalau terdapat tekanan besaattor-faktor persaingan,
maka dapat saja terjadi perusahaan tidak mempédiabahyang menarik meskipun

ohrwNPE
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mereka telah melakukan upaya manajemen yang beaike&ara laba industri
tidaklah sangat tergantung pada bentuk produk g#magilkan atau jenis teknologi
yang digunakan. Beberapa industri dengan teknglagg sederhana ternyata jauh
lebih menguntungkan dibanding industri yang meng@an teknologi canggih.
Dengan demikian keunggulan perusahaan sangat tenggpada struktur industri.
Keunggulan kompetitif memiliki empat dimensi pegtirsebagai suatu
indikator keberhasilan perusahaan. Menurut Chaké&, empat dimensi tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Mutu
Mutu produk (barang dan jasa) yang dihasilkan hlemgsa mampu memenuhi
kebutuhan dan kepuasan konsumen atau pelanggan Halarancangan yang
sesuai, ketepat gunaan (keragaman, kepercayaaa,talagn, pelayanan dan
estetika) keunikan atau kekhasan produk baru dpekasubjektif (persepsi)
dari pelanggan terhadap nilai barang dan jasainSélamutu yang dihasilkan
juga perlu mempertimbangkan daya beli dan selemalknen. Dengan kata lain
perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing damutu umumnya lebih
menerapkan orientasi pasar, dan penjualan dargpésigasi produksi.
2. Pelayanan pengiriman produk
Kepercayaan pelanggan pada perusahaan bercirikanaga jauh kemampuan
perusahaan dalam menyediakan produk secara tepadt, weerta kecepatan
pengiriman produk yang sekarang dan produk barademelanggan. Untuk
kepercayaan pengiriman, jika jarak waktu anara pamen dan pengiriman
barang kepada pelanggan lebih lama dari pada wakdses produksi di
perusahaan, maka perusahaan akan lebih leluasariimitagnya sesuai sistem
yang ada dan dipihak lain pelanggan tidak akanvkac&ebaliknya jika waktu
antara pemesanan dan pengiriman barang lebih sidgkavaktu produksinya,
perusahaan akan mengirimkan barang diluar sistamamdkondisi demikian
pelanggan akan cenderung kecewa apabila prosesimpaar barang datang
terlambat. Untuk itu ada dua aspek utama dari kgulag pengiriman yaitu
kecepatan mengirim dan mengirim barang tepat waktu.
3. Biaya
Biaya akan mencerminkan kemampuan perusahaan mhbimeeumintaan
pelanggan terhadap produk atau jasa pada tingkga hang dapat diterima.
Disini efisiensi produksi menjadi suatu faktor yapgnting untuk dipenuhi.
Faktor penentu besarnya biaya antara lain teknglagg digunakan, jumlah
dan kualitas sumberdaya manusia, jumlah dan kesal@duk, ketepatan
jumlah dan waktu pasokan bahan baku, serta jadwr @ata rantai pemasaran
produk.
4. Keluwesan
Manakala perusahaan berupaya untuk mampu bersdingaghr dengan
menggunakan konsep keluwesan, maka ada tiga tgae Heluwesan yaitu :
a. Keluwesan volume
Keluwesan untuk ekspansi usaha sesuai dengan pmskegan ekonomi
pasar dan kemampuan perusahaan.
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b. Keluwesan produk
Respon  perusahaan terhadap permintaan  konsumen ardeng
mengkombinasikan kekhasan yang ada. Dapat jugékdiaisebagai semua
kombinasi dari pilihan-pilihan produk yang telahaadntuk memenuhi
permintaan konsumen.

c. Keluwesan rancangan produk baru
Kemampuan perusahaan dalam merancang dan menghagithkduk baru
yang unik, termasuk menduplikasikan produk-prodo&skdari perusahaan
yang sedang bersaing.

d. Permintaan pasar
Basis persaingannya dalam hal waktu, inovasi diy@ean produk baru.

MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA DAN KEUNGGULAN BERSAING

Sumberdaya manusia merupakan unsur produksi yakglinanding dengan
unsur-unsur produksi lainnya. Disebut unik karenanusia memiliki unsur
kepribadian aktif, memiliki emosi, responsif darntikrterhadap setiap fenomena
yang dihadapi. Dengan demikian memanfaatkan maragtiagai unsur produksi
tidak dapat didekati dengan pendekatan mekanidtsusia tidak dapat dipandang
sebagai makhluk yang pasrah dan akan mau saja imengpa pun tindakan yang
dikenakan kepadanya.

Perusahaan yang menghadapi fenomena derajat kebsuk karyawan
(labor turn-over) yang tinggi dalam waktu yang relatif singkat memainkan
terjadinya hubungan kerja yang tidak sehat. Begitla kecenderungan terjadinya
penurunan produktivitas kerja karyawan dapat diskedoa oleh iklim kerja
(motivasi, upah, kepemimpinan) yang kurang konduStlam kondisi tersebut
maka tiap perusahaan yang akan mengelola prodekaitbjuga harus mengelola
sumberdaya manusia seoptimal mungkin.

Optimalisasi pengelolaan sumberdaya manusia dalfztddari dua fungsi
yaitu fungsi manajerial dan fungsi operasional.

Fungsi manajerial terdiri dari :

1. Perencanaan
Fungsi perencanaan ini menyangkut perencanaan ulteliut sumberdaya
manusia (jumlah, keahlian, pengalaman) yang di#asarpada rencana
ekspansi dan penerapan teknologi baru. Di siniigiagbekerjaan memegang
peranan yang penting dalam perencanaan sumberdayssia.

2. Pengorganisasian
Digunakan untuk menjawab kebutuhan sumberdaya r@angeng terkait
dengan struktur pekerjaan dan struktur manajemea sekanisme kerja.

3. Pelaksanaan
Meliputi upaya perusahaan di dalam memanfaatkannggerakkan dan
meningkatkan kinerja karyawan seoptimal mungkintcmizsuk di dalamnya
menjaga dan mengembangkan motivasi karyawan unéulds t menerus
meningkatkan mutu dan produktivitas kerja.

4. Pengendalian dan pengawasan
Menekankan pada upaya perusahaan agar komunikaskatadinasi dapat
seoptimal mungkin. Hubungan atasan dan bawahansatikkn pada
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pendekatan hubungan sosial agar kinerja karyawanilikedaya saing yang
tinggi.
Fungsi operasional terdiri dari :
1. Analisis Pekerjaan
Analisis pekerjaan merupakan kegiatan pengumpuéa tentang pekerjaan
yang dilakukan oleh perusahaan dan kemudian d&malintuk berbagai
keperluan. Karena jenis data dan informasi begiteradgam, maka
penggunaannya dapat dipakai untuk berbagai kemerlddisal untuk
menentukan kebutuhan tenaga kerja, untuk menentirkgiat upah, memilih
program training dan sebagainya.
Untuk melakukan analisis pekerjaan dibutuhkan peggn, keahlian dan
kemampuan serta pengalman yang cukup agar tidaknipelkan distorsi
informasi yang menyebabkan perencanaan sumberdayasia tidak tepat
dalam pelaksanaannya.
Syarat-syarat teknis analisis pekerjaan meliputi :
a. Harus dinamis sejalan dengan perubahan perubahgkufigan internal
dan eksternal.
b. Prosedurnya harus dapat diaplikasikan dan dikedeara akurat, absah,
efisien dan efektif.
c. Pelaksana analisis pekerjaan memiliki pengetahukemhlian, dan
pengalaman yang memadahi.
d. Melibatkan semua komponen karyawan dan pimpinaaraeaktif.
Output analisis pekerjaan terdiri atas uraian gekardan spesifikasi pekerjaan.
Uraian pekerjaan menggambarkan tugas-tugas, taggguvab, syarat-syarat
kerja dan kegiatan pekerjaan utama. Spesifikaserngskn menggambarkan
kualifikasi karyawan seperti pengetahuan, pengatam&eahlian atau
kemampuan yang disyaratkan untuk melaksanakanjpaker
2. Rekrutmen
Rekrutmen dan seleksi karyawan baru merupakamigaretersendiri bagi para
manajer dan direksi. Penerimaan calon karyawanimyasielalui cara yang
prosedural, karena membawa implikasi dalam penaagajuan perusahaan.
Faktor ekonomi dan demografi dari angkatan kerg sa akan meningkatkan
tantangan yang dihadapi manajer. Diperkirakan dekgahg akan datang,
pertumbuhan angkatan kerja di Indonesia akan senmaéningkat, dilain pihak
kondisi perusahaan belum sepenuhnya pulih kemli2dingan demikian
manajer dihadapkan pada upaya rekrutmen dan selekg] ketat untuk
mendapatkan karyawan baru yang terbaik denganguogang absah.
Kebanyakan lowongan diisi oleh orang dari dalamug@haan dan posisi
lainnya sangat mungkin diisi dari sumber luar. PFgag lowongan dari sumber
dari dalam organisasi, berarti bahwa untuk mergikbsongan jabatan dalam
suatu organisasi akan diisi tenaga dari dalam osgaintu sendiri.
Suatu pertimbangan yang sering dikemukakan mengeyteatian terlebih dulu
ditujukan kepada “orang dalam” sendiri, tidak daeena telah diketahui benar
sifat, pribadi dan kecakapan mereka masing-masetgpi memang cara ini
secara psikologis dapat meningkatkan moral pargakan dan inilah yang
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sering disebutthe promotion form within”. Ini juga berarti suatu kesempatan
untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi meregagimasing di jabatan
yang baru, atas dasar prestasi sebelumnya yand slidemjukkan. Keadaan
inilah yang memungkinkan terciptany#hé right man on the right place”,
disamping itu biaya yang dikeluarkan relatif murah.

Kalau sumber dari dalam belum cukup atau sudalk taangkin lagi, maka
langkah lain untuk rekrutmen karyawan ialah damiser luar organisasi atau
sumber ekstern. Tentu saja harus memenuhi peraggpatsyaratan yang telah
ditentukan. Sumber-sumber tenaga kerja dari luajardsasi yang dapat
dimanfaatkan antara lain dari lembaga pendidikamgguna advertensi, dan
agen atau biro pencatri kerja.

Seleksi

Seperti halnya proses rekrutmen, proses penyelelgimberdaya manusia
dilakukan dalam suatu perusahaan, karena dalansgieaan tersebut tersedia
sejumlah lowongan kerja. Seleksi memiliki tekniksendiri untuk memikat
calon pelamar untuk proses rekrutmen. Setelah trakru dilalui oleh pelamar
dengan hasil yang sesuai dengan kriteria tertdsgtitylah mereka masuk ke
tahap proses penyeleksian.

Penyeleksian pelamar merupakan proses memilih rmgnentukan individu-
individu yang berkualifikasi untuk mengisi posisigisi dalam perusahaan.
Pada kondisi personal yang ideal, penyeleksianrtbgpamilihan pelamar
terbaik saja untuk mengisi suatu posisi tertenétel8h posisi terbuka manajer
sumberdaya manusia meview pelamar yang berkualifikasi yang sesuai
dengan pendapat pimpinan puncak. Namun situadi telesz2but jarang terjadi.
Kenyataannya proses seleksi sebenarnya menyangkasesp sebuah
pertimbangan. Tidak tentang pelamar, tetapi tentesgsuaian antara orang
dan pekerjaan. Secara empiris ternyata hampir gatedari karyawan yang
minta keluar dari pekerjaannya dalam tahun pertiarana ketidakcocokan
sebagai alasan.

Tidak ada yang pasti tentang metode mana yanggobhik dan yang buruk
dalam penyeleksian calon karyawan. Banyak faktdojestif yang terdapat
dalam proses penyeleksian karena tak ada satukbpuotuatau standar baku
dari pelamar. Oleh karena itu, kita pernah menggtddagaimana unsur
subjektif, seperti penggunaan instrumen “surati’saktuk meloloskan seorang
pelamar untuk mengisi lowongan posisi yang tersedia

Namun ada teknik yang lebih objektif, yaitu meniatigan keabsahan proses
seleksi. Bentuknya antara lain jika proses seléistlola dengan baik dan
didukung dengan administrasi dari komputerisasi gyatanggih, maka
karyawan baru akan sanggup mencapai tujuan karsop# Sementara
perusahaan akan memperoleh manfaat dari karyawag peoduktif dan
memuaskan. Jadi salah satu indikasi keabsahanhatetaujudnya derajat
kepuasan yang sama antara pelamar dan perusahaan.

Orientasi

Ketika mulai melakukan pekerjaan baru, banyak keasyamerasa gugup, dan
ini pada dasarnya bersifat alamiah. Namun hal dpat mengurangi kepuasan
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karyawan baru dan kemampuan belajar bekerja, jikanapr tidak
mengantisipasi lebih dini. Untuk membantu karyavagar menjadi karyawan
yang produktif, manajer dan departemen sumberdayausia harus membuat
kesan awal menjadi sesuatu yang menyenangkan.nJamgiaimbulkan kesan
yang paling membutuhkan di perusahaan hanya kanjawetapi saling
membutuhkan antara karyawan dan perusahaan.

5. Pelatihan dan pengembangan
Hal penting dalam sebuah perusahaan adalah mersasipara karyawannya
kedalam budaya perusahaan agar mereka menjadiNarygng produktif dan
efektif, segera setelah mereka menjadi anggotansisbsial perusahaan. Cara
yang utama untuk melakukan hal itu melalui progrgmmlatihan dan
pengembangan. Karena penempatan karyawan dalamjgagkeecara langsung
tidak menjamin mereka akan berhasil. Karyawan Baring merasa tidak pasti
tentang peranan dan tanggung jawab mereka. Peaninpgkerjaan dan
kapabilitas karyawan harus seimbang melalui prograentasi dan pelatihan.
Sekali karyawan telah dilatih dan telah menguassitegaannya, mereka
membutuhkan pengembangan lebih lanjut untuk mekgiapanggung jawab
mereka di masa depan.
Ada kecenderungan yang terus terjadi, yaitu semb&magamnya karyawan
dengan organisasi yang lebih datar, dan persaigiEval yang meningkat,
upaya pelatihan dan pengembangan dapat menyebdakgawan mampu
mengembangkan tugas kewajiban dan tanggung jawaly Yebih besar.
Melalui pelatihan karyawan terbantu untuk mengenjakekerjaan yang ada,
sehingga dapat membantu karyawan untuk meniti.kBengembangan dapat
membantu karyawan agar mampu mengatasi tanggungbjamasa depan.
Pelatihan lebih berorientasi pada kondisi sekarsedang pengembangan lebih
berorientasi pada perspektif masa depan. Yang jédasperusahaan ingin
memiliki daya saing tinggi di masa depan, makahsaédu upaya strategis yang
perlu dilakukan adalah menciptakan sebuah proséajabeberkelanjutan
diseluruh lapisan karyawan melalui paket pelatitiam pengembangan.

6. Pengembangan karir
Karir terdiri atas semua pekerjaan yang dipegasg@ang selama kehidupan
pekerjaannya. Untuk beberapa orang, pekerjaanjaekerersebut sebagai
bagian dari sebuah perencanaan yang disiapkan aseemarah. Pada
kenyataannya merencanakan Kkarir, sering belum mémjsebuah kesuksesan.
Keputusan karir hendaknya didasarkan pada ukuraranokyang objektif.
Kinerja superior, pengalaman, pendidikan, dan ditam keberuntungan
memainkan peranan penting dalam mencapai karir ierij baik. Karyawan
yang berhasil umumnya mengidentifikasi tujuan kagerencanaan dan
melakukan berbagai kegiatan untuk itu.
Kedudukan manajemen sumberdaya manusia dalam kelangdersaing
mengingat perusahaan dipandang sebagai suatu siatepotal. Di dalamnya
ada subsistem penyediaan faktor produksi, prodidsisubsistem pemasaran.
Pada setiap subsistem dibutuhkan manajemen sumyhens@nusia yang
mampu menjalin model aplikasi yang bersifat komatifk koordinatif dan
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komplementer. Di dalamnya unsur keterampilan damyg@aman kerja akan

sangat berperan penting.

Bentuk komitmen manajemen dalam program manajenm@abeardaya manusia

berpengaruh nyata pada dimensi keragaman produlaygman produk,

pengiriman dan inovasi produk-produk baru. Prograamajemen sumberdaya

manusia diarahkan untuk stabilitas pekerjaan dambpgian keuntungan yang

mendorong rendahnyiabor turn over. Program perbaikan kinerja karyawan

merupakan kontributor utama untuk menciptakan kgulam bersaing dalam

dimensi biaya.

Optimalisasi manajemen sumberdaya manusia menggndindikasi

perusahaan lebih mampu bersaing melalui prose&rpéma, seleksi, pelatihan

dan pengembangan. Manajemen sumberdaya manusid dapeentukan

keterampilan dan motivasi karyawan dan efisienaydai Ada prinsip-prinsip

pokok yang perlu diterapkan untuk mencapai manajesoenberdaya manusia

yang optimal dalam upaya-upaya berikut ini :

1. Seleksi calon karyawan secara sistematis.

2. Komitmen perusahaan agar labor turn over rendah.

3. Informasi terbuka dalam hal kebijakan perusahaimansial dan kondisi
pasar.

4. Pemberdayaan karyawan lebih terbuka.

5. Penerapan model pengelolaan dan pemantauan inddadukelompok
secara partisipatif.

PENUTUP

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa perananapeamen sumberdaya
manusia dalam menciptakan keunggulan bersaing gemaa sangat dominan.
Apalagi dalam era globalisasi yang diwarnai peigainbisnis yang sangat ketat,
sumberdaya manusia yang dimiliki perusahaan haamgguh untuk dapat
merespon perubahan dan permintaan pasar yangabeligfmis.

Manajemen sumberdaya manusia perlu dikembangkan digslikasikan
secara maksimum melalui fungsi manajerial yaitlepeanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan terhau@erslaya manusia. Fungsi
operasional seperti analisis pekerjaan, rekrutreeteksi, orientasi, pelatihan dan
pengembangan, dan pengembangan karier harus sel@ualuasi dan
disempurnakan, sehingga menghasilkan sumberdayasmayang unggul, kreatif,
inovatif dan berdaya saing tinggi.
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